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ABSTRAK 

 

Penanggulangan risiko banjir di Kabupaten Aceh Tamiang menjadi perhatian 

penting mengingat frekuensi banjir yang cukup tinggi serta dampak sosial dan 

ekonomi yang signifikan. Penelitian ini mengkaji peran Badan Penanggulangan 

Bencana Daerah (BPBD) Kabupaten Aceh Tamiang dalam menghadapi risiko 

banjir, dengan fokus pada kesiapsiagaan, tanggap darurat, serta kendala yang 

dihadapi dalam pelaksanaannya. Melalui pendekatan kualitatif deskriptif, 

ditemukan bahwa BPBD telah menyusun rencana kontingensi yang komprehensif, 

melakukan sosialisasi mitigasi bencana secara berkelanjutan, serta 

mengembangkan sistem peringatan dini dan koordinasi lintas sektor dengan 

berbagai pihak, termasuk masyarakat. Namun, efektivitas penanganan banjir 

masih terbatas oleh kendala seperti keterbatasan infrastruktur fisik, terutama 

tanggul dan sistem drainase, serta keterbatasan pendanaan yang mengakibatkan 

penanganan pascabanjir lebih bersifat reaktif dan bergantung pada bantuan luar. 

Penelitian ini merekomendasikan penguatan kapasitas BPBD dan peningkatan 

alokasi anggaran khusus, optimalisasi infrastruktur pengendalian banjir, serta 

pengembangan metode sosialisasi yang lebih partisipatif dan berbasis komunitas 

untuk meningkatkan kesiapsiagaan masyarakat. Dengan demikian, diharapkan 

risiko banjir dapat diminimalisasi secara berkelanjutan dan keselamatan 

masyarakat Aceh Tamiang dapat lebih terjamin. 

 

Kata Kunci: Penanggulangan bencana, BPBD, Risiko Banjir, Mitigasi Banjir 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang    

Banjir merupakan suatu kejadian alamiah ketika air meluap dan 

membanjiri kawasan yang pada kondisi normalnya tidak basah atau terendam. 

Umumnya, tingginya intensitas curah hujan menjadi faktor utama terjadinya 

peristiwa ini, khususnya pada saat musim hujan berlangsung sehingga banyak 

daerah di Indonesia kerap mengalami bencana banjir. Walaupun banjir merupakan 

pristiwa alam yang kerap terjadi di banyak wilayah, dampaknya akan terasa 

sangat besar ketika mempengaruhi manusia, khususnya dalam kasus 

berkepanjangan yang mampu mengancam kelangsungan hidup masyarakat. Oleh 

karena itu seluruh masyarat harus selalu waspada terhadap bencana ini.  

Undang-Undang Dasar Republik Indonesia Tahun 1945, tepatnya pada 

alinea ke-IV, ditegaskan bahwa pemerintah Indonesia berkewajiban untuk 

“Melindungi segenap bangsa Indonesia dan untuk memajukan kesejahteraan 

umum, mecerdaskan kehidupan bangsa dan ikut melaksanakan ketertiban dunia 

yang berdasarkan kemerdekaan, perdamaian abadi dan keadilan sosial”. 

Pelaksanaan amanat tersebut merupakan kewajiban yang harus dipikul secara 

kolektif oleh Pemerintah Pusat, Pemerintah Daerah, serta seluruh elemen bangsa. 

Perubahan dalam kebijakan, kelembagaan, sistem koordinasi, dan prosedur 

operasional membuka peluang bagi keterlibatan aktif masyarakat dan organisasi 

non-pemerintah dalam pembangunan nasional. Dalam konteks penanggulangan 

bencana, otoritas utama berada di tangan pemerintah pusat dan daerah, dengan 

pelaksanaan teknik di lakukan oleh Badan Nasional Penanggulangan Bencana 
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(BNBP) di tingkat nasional dan Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) 

di tingkat regional.1 

Merujuk pada Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007 mengenai 

Penanggulangan Bencana, upaya penanggulangan bencana diposisikan sebagai 

elemen penting dalam agenda pembangunan nasional. Proses ini meliputi tindakan 

dan langkah-langkah yang dilaksanakan secara sistematis baik pra-bencana, pada 

saat peristiwa berlangsung, maupun ketika fase pasca-bencana. Adapun maksud 

utama dari penanggulangan bencana sebagaimana tercantum di pasal 4 adalah 

sebagai berikut: (a) melindungi seluruh masyarkat dari resiko bencana, (b) 

menyelaraskan peraturan perundang-undangan yang ada, (c) menjamin 

terlaksananya penanggulangan bencana secara terencana, terkoordinasi, 

menyeluruh, dan terpadu, (d) menghargai budaya lokal, (e) membangun 

partisipasi dan kemitraan publik serta swasta, (f) mendorong semangat gotong 

royong, kedermawaan, dan kesetiakawanan, (g) menciptakan perdamain dalam 

kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara.2  

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007 mengenai 

Penanggulangan bencana, Pasal 1 ayat 1, kejadian banjir di wilayah Aceh 

Tamiang memenuhi kriteria sebagai bencana. Fenomena tersebut telah 

menyebabkan kerugian beragam, meliputi dampak fisik, sosial, dan emosional 

bagi penduduk. Sumber terjadinya banjir dapat berasal dari proses alam, faktor 

 
          1 Maulana Masthura, (2022) “Strategi Pemerintah Daerah Dalam Mengatasi Banjir di Aceh 

Utara,” Skrispsi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Pemerintahan Universitas Islam Negeri Ar-raniry 

Banda Aceh. 

          2 “Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 2007 Tentang Penanggulangan 

Bencana,”. 
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manusia, maupun unsur lain di luar keduanya. Konsekuensi yang dihadapi antara 

lain jatuhnya korban jiwa, kerusakan pada ekosistem, kehilangan aset dan barang 

milik penduduk, serta tekanan psikologis yang dialami oleh masyarakat 

terdampak. 

Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007 mengenai Penanggulangan 

Bencana, khususnya pasal 35 dan 36, menegaskan bahwa setiap pemerintah 

daerah memiliki tanggung jawab untuk memformulasikan rencana 

penanggulangan bencana sebagai langkah mitigasi. Ketentuan ini dipertegas 

kembali melalui Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2008 tentang 

Penyelenggaraan Penanggulangan Bencana, yang mengharuskan pemerintah 

provinsi serta kabupaten/kota menetapkan kebijakan, strategi, dan pelaksanaan 

penanggulangan bencana dengan berpedoman pada ketentuan nasional yang 

berlaku. Untuk efektivitas penanganan bencana ditingkat daerah, diperlakukan 

kebijakan daerah yang mengacu pada peraturan yang berlaku guna memastikan 

kesiapsiagaan dan respons yang terkoordinasi. 

Berikut adalah data kejadian banjir di Aceh Tamiang dalam periode 2020 

hingga 2023yang di sajikan dalam bentuk tabel: 

Tabel 1.1 Bencana Banjir di Aceh Tamiang Tahun 2020-2023 

No. Tahun Frekuensi/Tinggi 

Banjir 

Tanggal/Bulan Pengungsi 

1. 2023 10 s/d 150 cm 21 Januari 3.478 Jiwa 

2. 2022 20 s/d 230 cm 6 November 107.981 Jiwa 
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70 cm 22 November 47 Jiwa 

 3. 2021 20 s/d 150 cm 13 Jnuari 19. 540 Jiwa 

3. 2020 20 s/d 100 cm 17 Mei 152 Jiwa 

Sumber Data: BPBD Kabupaten Aceh Tamiang 

Wilayah Aceh Tamiang di Provinsi Aceh dikenal sebagai daerah yang 

memiliki tingkat kerawanan tinggi terhadap banjir, yang dipengaruhi oleh letak 

geografis serta sejumlah faktor pendukung lainnya. Peristiwa banjir yang berulang 

di kawasan tersebut telah membawa dampak negatif yang luas, mencakup 

kerugian materiil dan terganggunya kehidupan sosial warganya. Meski Badan 

Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kabupaten Aceh Tamiang telah 

melaksanakan berbagai strategi penanggulangan bencana dan langkah-langkah 

mitigasi, masih terdapat persoalan serta ketimpangan yang perlu ditangani lebih 

lanjut agar penanganan banjir dapat berjalan optimal.3 

Salah satu daerah di Indonesia yang memiliki tingkat kerawanan tinggi 

terhadap banjir adalah Kabupaten Aceh Tamiang. Kondisi geografis wilayah ini 

membuatnya sangat mudah terdampak, khususnya karena keberadaan Daerah 

Aliran Sungai (DAS) Tamiang yang melintasinya. Setiap musim hujan tiba, DAS 

Tamiang sering memicu terjadinya banjir secara berulang di kawasan tersebut. 

Kondisi ini diperparah dengan curah hujan tinggi, kerusakan tanggul, serta 

pengelolaan lingkungan yang belum optimal. Banjir di Aceh Tamiang tidak hanya 

berdampak pada masyarakat setempat, tetapi juga menyebabkan kerugian besar 

 
3 Munawarah, R., & Maulidian, M. O. R. (2022). Mitigasi Bencana Banjir Di Desa Teluk 

Halban Kecamatan Bendahara Kabupaten Aceh Tamiang. Jurnal Pendidikan Geosfer, 7(1), 85-

94. 
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terhadap infrastruktur, lingkungan, dan perekonomian. Oleh karena itu, upaya 

penanggulangan bencana, khususnya peran BPBD, menjadi sangat krusial untuk 

meminimalkan risiko dan dampak dari bencana ini.4 

Salah satu peristiwa banjir besar yang mencatatkan dampak signifikan 

terjadi pada 21 Desember 2006, saat banjir bandang melanda sebagian besar 

wilayah Aceh Tamiang akibat curah hujan yang sangat tinggi di DAS Tamiang. 

Sungai Tamiang meluap hingga menggenangi 85% wilayah permukiman, dengan 

ketinggian air mencapai 1 hingga 4 meter. Sebanyak 191 dari 212 desa terendam 

banjir, menyebabkan banyak rumah hanyut, infrastruktur seperti Puskesmas, 

Polindes, gudang farmasi, dan sarana transportasi darat rusak, serta komunikasi 

terganggu. Selain itu, aktivitas ekonomi lumpuh total, sehingga masyarakat 

mengalami kerugian yang sangat besar. Peristiwa ini menjadi pengingat bahwa 

Kabupaten Aceh Tamiang membutuhkan sistem mitigasi dan penanggulangan 

bencana yang efektif untuk melindungi masyarakat dari ancaman banjir serupa di 

masa mendatang.5 

Beberapa waktu kemudian, yakni pada tanggal 27 Desember 2023, 

sejumlah daerah kembali mengalami banjir, dengan tingkat genangan air yang 

berkisar antara 30 sentimeter sampai 1 meter. Sebanyak 2.400 warga terpaksa 

mengungsi di 23 lokasi pengungsian, dengan beberapa kecamatan terdampak 

termasuk Tamiang Hulu, Karang Baru, Seruway, dan Rantau. Peristiwa ini juga 

 
4 Bustari, A., Trisnantoro, L., & Hasanbasri, M. (2018). Kolaborasi lintas sektoral dalam 

kesiapsiagaan bencana banjir studi kasus di Kabupaten Aceh Tamiang. Jurnal Online 

Keperawatan Indonesia, 1(1), 42-63. 
5 Chandra, D., Priltius, N., & Tampubolon, M. I. (2023). Sosialisasi Dampak Bencana 

Banjir Dan Dagusibu Vitamin Di Kecamatan Tamiang Hulu, Kabupaten Aceh Tamiang. Jurnal 

Pengabdian Masyarakat Indonesia Sejahtera, 2(1), 16-21. 
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memakan korban jiwa, dengan dua anak dilaporkan meninggal di Desa 

Perkebunan Pulau Tiga. Setelah air mulai surut di beberapa wilayah, sebagian 

warga yang mengungsi mulai kembali untuk membersihkan lumpur bekas banjir. 

Namun, kerusakan yang ditinggalkan sangat luas, termasuk terhadap rumah 

warga, fasilitas umum, dan lingkungan sekitar.6 

Pada bulan Oktober 2024, wilayah Aceh Tamiang kembali dilanda banjir 

parah yang dipicu oleh curah hujan ekstrem dan terputusnya tanggul sungai. 

Situasi ini menyebabkan luapan air sungai merendam kawasan pemukiman, 

sehingga memaksa banyak warga harus mengungsi secara massal. Penjabat 

Gubernur Aceh, Dr. H. Safrizal ZA, M.Si, beserta jajaran Kapolda Aceh dan 

Pangdam Iskandar Muda, melakukan kunjungan langsung ke daerah yang 

terdampak, termasuk meninjau bagian tanggul yang mengalami kerusakan. 

Bantuan secara langsung juga didistribusikan kepada para pengungsi di Pekan 

Seruway. Di samping itu, pemerintah turut menggelar rapat virtual guna 

mengkoordinasikan pemantauan serta penanganan banjir di sepuluh kabupaten 

dan kota lain yang terimbas bencana ini. Meski bantuan segera disalurkan, 

kenyataan bahwa banjir kembali terjadi menunjukkan adanya kebutuhan 

mendesak untuk perbaikan sistem mitigasi bencana dan pengelolaan sungai yang 

lebih baik. 

Setiap musim hujan, wilayah Aceh Tamiang kerap mengalami banjir, 

khususnya di daerah-daerah di sepanjang aliran Daerah Aliran Sungai (DAS) 

 
6 Yovitra, R., Karim, A., & Rusdi, M. (2024). Rancangan ModelBuilder Sistem Informasi 

Geografis untuk Daerah Kerawanan Banjir di Kabupaten Aceh Tamiang. Jurnal Ilmiah 

Mahasiswa Pertanian, 9(3). 
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Tamiang yang membentang melalui 10 dari total 12 kecamatan yang ada di 

kabupaten tersebut. Penyebab utama banjir meliputi curah hujan tinggi, luapan 

sungai, dan kondisi tanggul yang rusak. Dampaknya dirasakan mulai dari wilayah 

hulu, tengah, hingga hilir, dengan kerugian besar terhadap infrastruktur, aktivitas 

ekonomi, dan kesejahteraan masyarakat. 

Curah hujan yang sangat deras dan perubahan iklim yang ekstrim 

menyebabkan aliran air sungai melebihi kapasitas normalnya. Ketika volume air 

yang masuk ke sungai melampaui kapasitas tebing sungai, maka terjadi banjir 

yang menyebabkan tanggul sungai jebol.7 Volume air yang berlimpah dapat 

menyebabkan luapan air sungai yang melampaui bantaran, sementara kerusakan 

tanggul atau ketiadaan infrastruktur yang memadai menjadikan limpasan tersebut 

sebagai bencana yang tak terhindarkan. Tanggul yang seharusnya menjadi 

benteng pertahanan pertama justru jebol akibat tidak terpelihara atau karena 

ketahanannya yang tidak memadai untuk menahan debit air ekstrem. 

Rendahnya partisipasi masyarakat dalam upaya penanggulangan banjir 

perlu ditingkatkan, seperti kegiatan gotong royong pembersihan saluran air atau 

penataan permukiman di bantaran sungai, mempercepat terjadinya pendangkalan 

dan penyempitan aliran sungai. Kesadaran akan pentingnya menjaga lingkungan 

dan kesiapsiagaan menghadapi bencana masih sering dinomorduakan. 

 
7 Nugroho, dkk, “Kajian Faktor Penyebab Banjir Dalam Perspektif Wilayah Sungai: 

Pembelajaran Dari Sub Sistem Drainase Sungai Beringin”. Jurnal Pembangunan Wilayah dan 

Kota, Vol.17, No.2, 2021, hal. 122. 
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Permasalahan ini semakin rumit dengan terbatasnya anggaran dan 

infrastruktur yang memadai dari pihak pemerintah daerah. Alokasi dana untuk 

program penanggulangan bencana banjir dan pembangunan infrastruktur baru 

seperti tanggul seringkali kalah bersaing dengan kebutuhan sektor lain. Akibatnya, 

penanganan banjir bersifat reaktif dan temporer, hanya berfokus pada tanggap 

darurat pencegahan jangka panjang. 

Selain itu, kurangnya koordinasi yang solid dan berkelanjutan antar 

instansi pemerintah, antara pemerintah dengan masyarakat, serta antara 

pemerintah dengan lembaga swadaya masyarakat menciptakan penanganan yang 

tersekat-sekat dan tidak terintegrasi. Masing-masing pihak sering bekerja sendiri-

sendiri tanpa sinkronisasi perencanaan dan pelaksanaan, sehingga upaya yang 

dilakukan menjadi tidak efektif dan efisien. Sinergi yang lemah inilah yang 

kemudian membuat siklus banjir dari tahun ke tahun terus berulang tanpa adanya 

resolusi yang menyeluruh dan berkelanjutan. 

Penelitain ini menyoroti perlunya analisis komprehensif terhadap 

kontribusi BPBD Kabupaten Aceh Tamiang dalam upaya penanggulangan 

bencana banjir. Fokus utama terletak pada evaluasi strategi penanganan yang telah 

diterapkan, identifikasi berbagai kendala yang muncul di lapangan, serta 

penelusuran alternatif tindakan yang berpotensi untuk memperkuat efektivitas 

intervensi di periode mendatang. Penelitian ini tidak hanya bertujuan untuk 

menganalisis peran BPBD Aceh Tamiang, tetapi juga memberikan rekomendasi 

kebijakan yang dapat mendukung upaya penanggulangan bencana secara lebih 

terintegrasi. Dengan demikian, diharapkan penelitian ini dapat menjadi kontribusi 
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nyata dalam mendukung pembangunan yang tangguh terhadap bencana di 

Kabupaten Aceh Tamiang. 

Pada ranah ini, keterlibatan aktif pemerintah setempat, komunitas warga, 

serta berbagai pihak yang berkepentingan memiliki urgensi yang tinggi. 

Kolaborasi yang erat antara Badan Penanggulangan Bencana Daerah, elemen 

masyarakat, dan seluruh stakeholder perlu ditingkatkan guna membangun 

mekanisme mitigasi yang mampu berjalan secara efisien serta berkesinambungan. 

Selain itu, pengelolaan DAS, perbaikan infrastruktur tanggul, serta edukasi 

masyarakat tentang pentingnya mitigasi bencana harus menjadi prioritas utama 

dalam kebijakan penanggulangan bencana. Dengan langkah-langkah tersebut, 

diharapkan risiko banjir di Aceh Tamiang dapat diminimalkan, sehingga 

masyarakat dapat hidup dengan rasa aman dan kualitas hidup yang lebih baik. 

1.2. Identifikasi Masalah  

 Berdasarkan latar belakang di atas dapat diperoleh bahwa bencana banjir 

selalu terjadi setiap tahun di Aceh Tamiang,  dampak yang muncul akibat banjir 

tersebut berupa kerugian fisik maupun kerugian non-fisik terhadap masyarakat 

Kabupaten Aceh Tamiang, dan belum optimalnya peran BPBD dalam 

penanggulangan bencana banjir di Aceh Tamiang. 

1.3. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana Peran Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) 

Kabupaten Aceh Tamiang dalam menanggulangi bencana banjir di Aceh 

Tamiang? 
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2. Apa kendala yang dihadapi Badan Penanggulangan Bencana Daerah 

(BPBD)  dalam menanggulangi bencana banjir di Kabupaten Aceh 

Tamiang? 

1.4. Tujuan Penelitian  

Dari rumusan masalah diatas yang telah di rangkum, berikut tujuan penelitain 

disusun sebagai berikut: 

1. Penelitian bertujuan untuk menggambarkan sekaligus menganalisis 

kontribusi Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kabupaten 

Aceh Tamiang dalam mengurangi dampak banjir yang terjadi di wilayah 

tersebut.  

2. Fokus kajian berada pada identifikasi kendala yang dihadapi oleh BPBD 

selama proses penanggulangan banjir di Kabupaten Aceh Tamiang. Selain 

itu, penelitian ini juga berupaya menelaah alternatif solusi yang dapat 

diimplementasikan guna meningkatkan efektivitas program 

penanggulangan bencana di masa mendatang. 

1.5. Manfaat Penelitian  

 1.5.1. Manfaat Praktis: 

a) Memberikan sosialisasi kepada BPBD Kabupaten Aceh 

Tamiang mengenai tantangan dan solusi dalam 

penanggulangan banjir, sehingga dapat meningkatkan 

efektivitas respons dan mitigasi bencana. 

b) Memberikan data yang relevan kepada warga serta 

pemerintah setempat guna mendukung peningkatan 
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kesiapsiagaan dan langkah-langkah preventif dalam 

menghadapi banjir. 

 1.5.2. Manfaat Akademis  

a) Menambah wawasan dalam kajian manajemen bencana, 

khususnya dalam konteks mitigasi risiko banjir di daerah 

rawan bencana. 

b) Berperan dalam memperkaya ranah keilmuan terkait 

bagaimana pemerintah daerah menjalankan fungsinya 

dalam penanggulangan bencana, terutama melalui upaya 

penguatan koordinasi, pembuatan kebijakan, serta 

implementasi berbagai strategi mitigasi. 

 

1.6. Penjelasan Istilah  

Beberapa penjelasan istilah-istilah yang digunakan dalan penelitian ini adalah: 

       1.6.1. Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) 

 BPBD merupakan instansi pemerintah yang memiliki tugas utama dalam 

merancang, mengimplementasikan, serta mengintegrasikan berbagai upaya 

penanggulangan bencana di wilayah daerah. Lembaga ini mengambil bagian 

penting dalam rangka mengantisipasi terjadinya bencana, mengelola respons saat 

bencana berlangsung, serta memulihkan kondisi masyarakat dan lingkungan 

pascabencana. 
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        1.6.2.  Resiko Banjir 

 Resiko terjadinya banjir di sebuah kawasan erat terkait dengan sejumlah 

pemicu, antara lain intensitas hujan yang meningkat, melimpahnya air sungai 

hingga melewati batas normal, serta gangguan pada fasilitas pengendali banjir 

seperti tanggul yang mengalami kerusakan. Ancaman banjir tidak hanya 

membawa peluang kerusakan fisik, tetapi juga menimbulkan konsekuensi serius 

terhadap aspek sosial masyarakat, stabilitas ekonomi, serta kelestarian lingkungan 

setempat. 

    1.6.3. Mitigasi bencana 

  Dalam konteks penanggulangan bencana, mitigasi merujuk pada 

serangkaian tindakan yang dirancang guna meminimalkan kemungkinan 

terjadinya maupun dampak yang diakibatkan oleh suatu bencana. Upaya ini 

meliputi penerapan strategi antisipatif, peningkatan kesiapsiagaan, serta penguatan 

sarana dan prasarana agar risiko dan kerugian yang mungkin muncul dapat 

ditekan secara signifikan. Tujuan mitigasi adalah untuk meminimalkan kerugian 

materiil maupun korban jiwa akibat bencana. 

 1.6.4. Daerah Aliran Sungai (DAS) 

 DAS adalah suatu wilayah yang dilewati oleh aliran sungai beserta anak-

anak sungainya. DAS memiliki peran penting dalam mengatur distribusi air dan 

mengontrol banjir, sehingga keberlanjutan pengelolaannya sangat penting dalam 

penanggulangan bencana banjir. 


